BAB III
PENUTUP

3.1. Kesimpulan

Adapun Kesimpulan yang didapatkan dari paparan hasil kegiatan yang telah

dilaksanakan di Desa Dantar, Kecamatan Padang Cermin, Kabupaten Pesawaran

yang difokuskan dalam kegiatan Si Pintar Digital, sebagai berikut:

a. Peserta diharapkan dapat mengabdi serta mampu mengatasi problematika yang

sedang dihadapi oleh masyarakat sekitar.

Membantu proses pembelajaran dan pelatihan digital kepada siswa- siswi SD
N 06 Padang Cermin sehingga pengetahuan digital dapat meluas di era modern
ini.

Program kerja yang telah dilakukan selama proses kegiatan Praktik Kerja

Pengabdian Masyarakat (PKPM) berjalan sesuai dengan apa yang diharapkan.

3.2 Saran
3.2.1. Untuk Masyarakat Desa Dantar

a.

Mengidentifikasi dan mengembangkan berbagai potensi yang terdapat di Desa
Dantar untuk dijadikan sebagai usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM).
Hal ini diharapkan dapat menciptakan peluang kerja baru dan menurunkan
Tingkat pengangguran secara signifikan.

Meningkatkan infrastruktur digital untuk SD N 06 Padang Cermin dalam
meningkatkan infrastruktur digital, seperti jaringan internet, computer, dan

perangkat digital lainnya.

3.2.2. Untuk Institusi

a.

Kegiatan Praktik Kerja Pengabdian Masyarakat (PKPM) ini sebaiknya diadakan
Kembali pada periode mendatang, karena dengan adanya kegiatan ini terbukti

bermanfaat bagi mahasiswa dalam mengasah kemampuan diri serta



menumbuhkan rasa empati melalui interaksi dan sosialisasi langsung dengan
masyarakat.

b. Kedepannya untuk pelaksanaan Praktik Kerja Pengabdian Masyarakat (PKPM)
yang akan datang, panitia pelaksanan dan pihak terkait perlu meningkatkan

persiapan, terutama dalam hal koordinasi dengan pihak lapangan.

3.3 Rekomendasi

Dengan berakhirnya kegiatan PKPM di Desa Dantar, Apabila melihat kesimpulan
yang ada kami merekomendasikan. guna meningkatkan efektivitas PKPM di masa
depan, panitia pelaksana diharapkan dapat memberikan pengawasan dan bimbingan
yang lebih intensif kepada mahasiswa. Hal ini penting karena pada PKPM Semester
Genap 2025/2026, terdapat banyak aspek baru yang belum sepenuhnya dipahami oleh
mahasiswa, sehingga menghambat kelancaran pelaksanaan kegiatan.



